
BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi di Indonesia sangatlah pesat, perkembangan ini 

tentu disebabkan oleh beberapa factor seperti sumber daya manusia, sumber daya 

alam, tingkat implasi dan suku bunga maupun perkembangan ilmu pengetahuan 

teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu factor dari perkembangan ekonomi 

khususnya di Indonesia yang memegang peranan penting dalam dunia bisnis ialah 

teknologi system informasi. Dimana dalam dunia bisnis agar dapat mengambil 

sebuah keputusan yang tepat maka dibutuhkan informasi yang jelas dan akurat 

sebagai bahan pertimbangan oleh pihak internal maupun pihak eksternal. 

Salah satu system informasi yang sangat dibutuhkan dalam perusahaan 

maupun instansi yang bergerak dalam bidang perdagangan ialah system informasi 

manajemen persediaan. Dimana system informasi manajemen persediaan 

menyediakan informasi mengenai persediaan dan pengelolaan data-data seperti 

data stock barang dan data penjualan barang dagang. 

Menurut Khistianto dkk (2015) menyatakan Sistem Informasi Manjemen 

(SIM) sebagai berikut: “Sistem informasi adalah suatu sistem yang dibuat atau 

dirancang dengan tujuan untuk mendukung serta membantu kegiatan bisnis yang 

dibangun secara berkala (tidak secara instan)”.  

Menurut Taufiq Iqbal dkk (2017: 48): Manajemen persediaan barang 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh suatu perusahaan yang diperlukan dalam 
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membuat Keputusan sehingga kebutuhan akan bahan ataupun barang untuk 

keperluan kegiatan perusahaan baik produksi maupun penjualan dapat terpenuhi 

secara optimal dengan resiko yang sekecil mungkin. 

Saat ini begitu banyak perusahan-perusahaan yang bergerak dibidang 

perdagangan telah didirikan diberbagai penjuru di Indonesia terutama pada kota-

kota besar namun belum semua perusahaan-perusahaan tersebut menjalankan 

system informasi manajemen persediaan dalam bisnisnya.  Kota Parepare adalah 

salahsatu kota di Indonesia yang juga mulai berkembang dalam dunia perdagangan. 

Salah satu yang bergerak dibidang pendistribusian adalah PT Bahtera Mulya. 

PT. Bahtera Mulya adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang 

pendistribusian atau penyaluran bahan bakar minyak kepada masyarakat sekitar dan 

dapat membangun sektor perekonomian daerah yang berkantor di Jl. Guru M. Amin 

No. 19, Kelurahan Ujung Baru, Kecamatan Soreang, Kota Parepare, Sulawesi 

Selatan. 

Terdapat beberapa macam bahan bakar minyak yang diperjualkan dengan 

kondisi kapasitas ruang penyimpanan (dombak) yang berbeda-beda. Dalam 

menjalankan usahanya PT Bahtera Mulya ketentuan pembelian mengikuti 

permintaan dan mengikuti permintaan yang masih intuisi tersebut, menyebabkan 

pembelian pun tidak tepat dimana masih terdapat kekosongan bahan bakar minyak 

dari proses permintaan awal dari bagian pengawas terpenuhi.  

Ketika bahan bakar minyak yang diminta pengawas tidak tersedia di 

dombak, maka supervisor akan mengajukan permohonan bahan bakar minyak 

untuk melakukan pembelian ke Manajer SPBU. Dalam hal tersebut, ketentuan 
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pembelian mengikuti permintaan dan mengikuti permintaan yang masih intuisi 

tersebut, menyebabkan pembelian pun tidak tepat dimana masih terdapat 

kekosongan bahan bakar minyak dari proses permintaan awal dari bagian pengawas 

terpenuhi.  

Dalam melakukan pembelian, tentunya harus diketahui dan disetujui oleh 

Manajer SPBU. Manajer SPBU yang selalu tidak ada ditempat hanya memonitoring 

diluar perusahaan menjadikan pengontrolan kurang dimana laporan tidak diberikan 

tepat waktu sehingga manajer tidak mengecek persediaan atau arus keluar masuk 

barang dan pembelian pun disetujui saja dikarenakan kebutuhan. Dalam laporan 

pembelian dan pengeluaran bahan bakar minyak, hal yang menjadi kendala adalah 

penyimpanan bahan bakar minyak dilakukan dalam dombak sehingga tidak 

diketahui habisnya dikarenakan penjualan diluar prediksi atau keterlambatan 

pengiriman dan manajer SPBU telat melakukan koordinasi dengan pertamina dalam 

menentukan riset pengiriman bahan bakar minyak. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan diatas 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Sistem Informasi 

Manajemen Persediaan Bahan Bakar Minyak (BBM) di PT Bahtera Mulya”.  

Untuk dapat membantu dalam proses manajemen persediaan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana proses yang dapat dilakukan untuk membantu manajemen 

dalam penentuan jumlah pembelian bahan baku minyak (BBM) di PT 

Bahtera Mulya?; 

2. Bagaimana Manajer/Pihak PT Bahtera Mulya mengontrol persediaan 

bahan baku minyak (BBM) agar tetap terpenuhi ?? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk dapat membantu proses penentuan jumlah pembelian bahan baku 

minyak (BBM) di PT Bahtera Mulya . 

D. Batasan Penelitian 

Untuk menghindari pembahasan yang lebih meluas maka peneliti memberi 

Batasan pembahasan sebagai berikut : 

1. Data yang digunakan dalam proses penelitian ini adalah data statistic 

penjualan, data stok dan data pengiriman periode Januari – 

Desember 2023; 

2. Data bahan baku minyak yang digunakan adalah pertalite ; 

3. Data base yang digunakan dalam sistem informasi manajaemen 

adalah MySQL; dan  

4. Keluaran (output) primer dari sistem :  

a. Hasil total penjualan bahan bakar perhari  

b. Informasi persediaan bahan bakar perhari  

c. Prediksi jumlah pemesanan persediaan bahan bakar minyak 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini : 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan berupa saran-saran 

serta sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan dan perumusan 

kebijaksanaan kepada manajemen persediaan dalam kegiatan operasionalnya demi 

kelancaran dan kelangsungan usaha. 

2. Bagi Penulis 

Sebagai salahsatu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan sekaligus untuk  

menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama masa perkuliahan serta melatih 

proses  penganalisian suatu permasalahan yang terjadi guna menemukan solusi 

yang tepat. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan dan 

perbanding untuk bidang kajian yang sama nantinya. 

  



BAB II 

TINJAU PUSTAKA 

A. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

SATRIA. S (2022). “Aplikasi Pe$ngolahan Data Dan Abse$nsi Karyawan 

Pada Dinas Pariwisata Kota Pale$mbang Be$rbasis We$b”. Ke$me$ntrian Pe$ndidikan, 

Ke$budayaan, Rise$t, Dan Te$knologi Institut Te$knologi Dan Bisnis Palcomte$ch. 

Tujuan dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$mpe$rmudah Dinas Pariwisata kota 

Pale$mbang dalam me$mprose$s data karyawan dan abse$nsinya. 

WIJOYO. H (2021) “siste$m informasi manaje$me$n” Fungsi manaje$me$n 

adalah e$le$me$n-e$le$me$n dasar yang akan se$lalu ada dan me$le$kat di dalam prose$s 

manaje$me$n yang akan dijadikan acuan ole$h manaje$r dalam me$laksanakan ke$giatan 

untuk me$ncapai tujuan. 

TE$TRA. A (2024) “pe$ngaruh  pe$nge$ndalian  inte$rnal, dan  pe$nge$lolaan 

pe$rse$diaan  bahan bakar  minyak  te$rhadap  prose$dur pe$njualan  pada  PT.  Pe$rtamina  

e$f asse$t 2 fie$ld ade$ra de$sa pe$ngabuan”. Jurnal Re$vie$w Pe$ndidikan dan Pe$ngajaran, 

pe$ne$litian ini be$rtujuan pe$njualan yang le$bih konsiste$n, de$ngan pe$nge$ndalian  yang  

kuat, manaje$me$n pe$rse$diaan  yang  e$fisie$n, PT. Pe$rtamina dapat me$njamin 

ke$te$rse$diaan produk yang konsiste$n untuk pe$langgan, me$ningkatkan ke$puasan  

pe$langgan,  dan  akhirnya  me$ningkatkan  pe$njualan. 
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B. Kajian Teori 

1. PT Bahtera Mulya 

PT Bahte$ra Mulya didirikan de$ngan tujuan untuk me$me$nuhi ke$butuhan 

BBM bagi masyarakat konsume$n di wilayah Kota Pare$pare$ dan se$kitarnya. 

Ke$hadirannya diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat yang signifikan bagi 

ke$hidupan masyarakat se$rta lingkungan, khususnya di wilayah se$kitar Kota 

Pare$pare$. De$ngan komitme$n untuk me$mbe$rikan pe$layanan te$rbaik, PT Bahte$ra 

Mulya te$rus be$rupaya me$njaga kualitas produk se$rta me$njalin hubungan yang 

harmonis de$ngan para konsume$n dan mitra ke$rja. 

2. Sistem 

Me$nurut Romne$y dan Ste$inbart (2015:3), siste$m adalah rangkaian dari dua 

atau le$bih kompone$n-kompone$n yang saling be$rhubungan, yang be$rinte$raksi untuk 

me$ncapai suatu tujuan. Se$bagian be$sar siste$m te$rdiri dari subsiste$m yang le$bih ke$cil 

yang me$ndukung siste$m yang le$bih be$sar. 

Se$dangkan me$nurut Bambang Hartono (2017), Siste$m adalah suatu 

himpunan dari be$rbagai bagian atau e$le$me$n yang saling be$rhubungan se$cara 

te$rorganisasi be$rdasarkan fungsi-fungsinya, me$njadi suatu ke$satuan. 

3. Informasi 

Me$nurut Palit, R. V., Rinde$ngan, Y. D., & Lume$nta, A. S. (2015) informasi 

adalah “Data yang diolah me$lalui suatu mode$l me$njadi informasi, pe$ne$rima 

ke$mudian me$ne$rima informasi te$rse$but, me$lakukan ke$putusan be$rdasarkan 

informasi te$rse$but dan me$lakukan tindakan, yang be$rarti me$nghasilkan suatu 
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tindakan yang lain yang akan me$mbuat se$jumlah data ke$mbali. Data te$rse$but akan 

ditangkap ke$mbali se$bagi input, diprose$s ke$mbali me$lalui suatu mode$l dan 

se$te$rusnya yang me$rupakan suatu siklus”.  

Me$nurut Jogiyanto (2017) “Kualitas informasi yang diharapkan te$rgantung 

4 (e$mpat) hal pokok yaitu : 

1. Akurat 

Akurat me$mpunyai arti informasi yang dihasilkan harus be$bas dari 

ke$salahan– ke$salahan, yang tidak biasa, tidak me$nye$satkan dan 

me$nce$minkan maksudnya. 

2. Te$pat waktu 

Te$pat waktu be$rarti informasi yang disampaikan ke$ pe$ne$rima tidak 

te$rlambat, kare$na informasi adalah landasan untuk me$ngambil suatu 

ke$putusan. Untuk itu dipe$rlukan suatu te$knologi untuk dan me$ngirim 

de$ngan ce$pat dan te$pat. 

3. Re$le$van 

Be$rarti informasi me$mpunyai manfaat dan be$rguna bagi pe$makainya. 

Kare$na batas re$le$ve$nsi se$se$orang be$rbe$da, maka informasi bisa dikatakan 

be$rguna jika be$nar – be$nar be$rguna dan dibutuhkan pe$makainya. 

4. Aman 

Aman be$rarti informasi harus te$rbe$bas dari pe$nyadapan ole$h pihak orang 

yang tidak be$rwe$nang dalam pe$nggunaan informasi te$rse$but. 



9 
 

4. Sistem Informasi 

Siste$m Informasi me$rupakan kumpulan dari be$be$rapa orang yg be$ke$rja sama buat 

me$ncapai tujuan te$rte$ntu. Dalam hal lain Siste$m Informasi pula sanggup 

me$ndukung pada pe$ngambilan ke$putusan. Dalam pe$nge$rtian lain pula 

me$nye $butkanyaitu suatukombinasi te$rartur pe$rorangan, hardware$ (pe$rangkat 

ke$ras), software$ (piranti lunak), jaringan kompute$r dan komunikasi data dan basis 

data pada me$ngumpulkan, me$nye$barkan, & me$rubah informasidalam suatu be$ntuk 

organisasi 

5. Manajemen stok barang 

Manaje$me$n stok barang adalah prose$s pe$nge$lolaan dan pe$ngaturan barang 

yang dimiliki ole$h pe$rusahaan agar dapat digunakan se$cara optimal. Prose$s ini 

me$libatkan be$rbagai ke$giatan se$pe$rti pe$re$ncanaan, pe$nge$ndalian, dan pe$mantauan 

barang yang ada di gudang. Tujuannya adalah untuk me$mastikan ke$te$rse$diaan 

barang yang cukup, me$nghindari ke$le$bihan atau ke$kurangan stok, se$rta 

me$maksimalkan e$fisie$nsi ope$rasional. 

Manaje$me$n stok barang me$miliki pe$ran krusial dalam ke$sukse$san ope$rasional 

bisnis. De$ngan me$nge$lola inve$ntaris atau stok barang se$cara e$fe$ktif, pe$rusahaan 

tidak hanya me$ngoptimalkan ope$rasional, te$tapi juga me$me$ngaruhi ke$uangan dan 

ke$puasan pe$langgan. Ke$le$bihan stok dapat me$nghabiskan ruang pe$nyimpanan dan 

modal, se$me$ntara ke$kurangan stok dapat me$ngakibatkan hilangnya pe$luang 

bisnis. Ole$h kare $na itu, manaje$me $n stok yang baik me $mbantu me$minimalisir biaya 

pe$nyimpanan, me$ngurangi risiko ke$rusakan barang, dan me$ningkatkan ke$puasan 

pe$langgan. (Je$ssica Wijaya, 2024). 

https://www.hashmicro.com/id/blog/masalah-manajemen-stok-barang/
https://www.hashmicro.com/id/blog/masalah-manajemen-stok-barang/
https://www.hashmicro.com/id/blog/masalah-manajemen-stok-barang/
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6. Pengertian Persedian 

Maun Jamaluddin (2019:463) “Pe$rse$diaan me$rupakan e$le$me$n aktiva lancar 

yang se$lalu dianggap likuid dibandingkan de$ngan e$le$me$n-e$le$me$n aktiva lain, 

misalnya kas, piutang, dan marke$table$ se$curitie$s. Pe$rse$diaan juga me$rupakan 

ke$kayaan pe$rusahaan yang me$miliki pe$ranan pe$nting dalam ope$rasi bisnis dalam 

pabrik (manufacturing) yaitu pe$rse$diaan bahan baku, bahan pe$mbantu, barang 

dalam prose$s, barang jadi dan pe$rse$diaan suku cadang.”  

Me$nurut He$rjanto (2014;237), me$nyatakan bahwa “Pe$rse$diaan (Inve$ntory) 

adalah bahan atau barang yang disimpan yang akan digunakan untuk me$me$nuhi 

tujuan te$rte$ntu, misalnya untuk digunakan dalam prose$s produksi atau pe$rakitan, 

untuk dijual ke$mbali, atau untuk suku cadang dari suatu pe$ralatan atau me$sin. 

Pe$rse$diaan dapat be$rupa bahan me$ntah, bahan pe$mbantu, barang dalam prose$s, 

barangjadi ataupun suku cadang”. 

Me$nurut He$ize$r dan Re$nde$r (2015:553), “Pe$rse$diaan adalah me$ne$tukan 

ke$se$imbangan antara inve$stasi pe$rse$diaan dan pe$layanan pe$langgan. Tujuan 

pe$rse$diaan tidak akan pe$rnah me$ncapai strate$gi be$rbiaya re$ndah tanpa manaje$me$n 

pe$rse$diaan yang baik”. 

Pe$rse$diaan (Inve$ntory) me$nurut De$itiana (2015:8) me$rupakan salah satu 

ase$t yang sangat mahal dalam suatu pe$rusahaan (biasanya se$kitar 40% dari total 

inve$stasi). Pada satu sisi, manaje$me$n me$nghe$ndaki biaya yang te$rtanam pada 

pe$rse$diaan itu minimum, namun di lain pihak se$ringkali konsume$n me$nge$luh 

kare$na ke$habisan pe$rse$diaan. Manaje$me$n harus me$ngatur agar pe$rusahaan be$rada 

pada suatu kondisi dimana ke$dua ke$pe$ntingan te$rse$but dapat te$rpuaskan. 
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Pe$rse$diaan me$rupakan suatu aspe$k yang sangat pe$nting bagi pe$rusahaan 

te$rutama dalam hal produksi kare$na pe$rse$diaan bahan baku akan me$mbantu untuk 

me$mpe$rlancar ke$giatan produksi, se$lain itu juga akan me$njadi pe$ngaman (safe$ty) 

ke$tika te$rjadi ke$langkaan bahan baku atau ke$naikan harga bahan baku. 

Me$nurut Handoko (2013:335) ada tiga fungsi pe$rse$diaan, yaitu :  

a) Fungsi ”De$coupling” Pe$rse$diaan bahan me$ntah diadakan agar pe$rusahaan 

tidak se$pe$nuhnya te$rgantung pada pe$ngadaannya dalam hal kuantitas dan 

waktu pe$ngiriman. Pe$rse$diaan ”De$couple$s” ini me$mungkinkan pe$rusahaan 

dapat me$me$nuhi pe$rmintaan pe$langgan tanpa te$rgantung pada supplie$r. 

b) Fungsi ”E$conomic Lot Sizing” Me$lalui pe$nyimpanan pe$rse$diaan, 

pe$rusahaan dapat me$mproduksi dalam jumlah te$rte$ntu yang dapat 

me$ngurangi biaya pe$runit. Pe$rse$diaan ”Lot Size$” ini me$mpe$rtimbangkan 

e$fisie$nsi dalam pe$mbe$liannya. 

c) Fungsi Antisipasi Pe$rusahaan se$ring me$nghadapi fluktuasi pe$rmintaan yang 

dapat dipe$rkirakan dan diramalkan be$rdasarkan pe$ngalaman atau data-data 

masa lalu, yaitu pe$rmintaan musiman. Dalam hal ini pe$rusahaan te$lah 

me$ngantisipasi me$lalui pe$ngadaan pe$rse$diaan musiman. 
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7. HTML 

 

Hype$r te$xt markup Languange$ (HTML) adalah bahasa standar yang di 

gunakan untuk me$nampilkan konte$n pada halaman we$bsite$. Fungsi-fungsi yang 

dapat di lakukan de$ngan Bahasa program HTML adalah: 

1. Me$ngatur se$rta me$nde$sain tampilan isi halaman we$bsite$. 

2. Me$mbuat table$ pada halaman we$bsite$. 

3. Me$mpublikasikan halaman we$bsite$ se$cara online$. 

4. Me$mbuat form yang dapat me$njadi input se$rta me$nangani re$gistrasi dan 

transaksi via we$bsite$ 

5. Me$nampilkan are$a gambar pada browse$r. 

Gambar 2.  1 HTML 
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8. XAMPP 

 

Gambar 2.  2 XAMPP 

XAMPP me$rupakan pake$t PHP be$rbasis ope$n source$. XAMPP me$mbantu 

me$mudahkan dalam me$nge$mbangkan aplikasi be$rbasis PHP. XAMPP 

me$ngkombinasikan be$be$rapa pake$t software$be$rbe$da ke$dalam satu pake$t. 

Adapun lise$nsi masing-masing pake$t software$ te$rse$but dapat dite$mukan 

didire$ktori \xampp\lice$nce$. XAMPP me$nye $diakan antar muka control 

pane$lte$rse$ndiri yang dapat digunakan untuk me$njalankan se$mua se$rvice$(pake$t 

software$pe$ndukung) yang te$lah te$rinstal. Pada siste$m ope$rasi windows, control 

pane$l dapat diakse$s me$lalui me$nu [Start], [Program], [Apache$frie$nds], [xampp], 

[control xampp se$rve$r pane$l]. Pada we$b se$rve$r(lokal  kompute$r, tidak di se$rve$r 

inte$rne$t  se$sungguhnya) pada XAMPP, akan me$nye $diakan satu folde$rke$rja yang 

be$rnama htdocs. Pada pake$t ini, folde$rke$rja  te$rse$but  dapat  dite$mukan  pada  

subfolde$rC:\..\XAMPP  (se$suai  lokasi  dimana me$nyimpan hasil instalasinya). 
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9. PHP My Admin 

 

PhpMyAdmin adalah se$buah aplikasi atau pe$rangkat be$rbasis ope$n source$ 

yang bisa kita gunakan se$cara gratis untuk me$alakukan pe$mrograman ataupun 

administrasi pada database$ MySQL. PhpMyAdmin se$ndiri me$nggunakan bahasa 

PHP untuk pe$mrogramannya, se$lain itu PhpMyAdmin me$ndukung be$rbagai 

ope$rasi   MySQL, diantaranya (me$nge$lola basis data, tabe$l-tabe$l, bidang (fie$lds), 

re$lasi (re$lations), inde$ks, pe$ngguna (use$rs), pe$rijinan (pe$rmissions), dan lain-

lain. Jadi dapat disimpulkan pula bahwa php MyAdmin be$rbe$da de$ngan MySQL. 

Dimana Php MyAdmin digunakan se$bagai alat yang me$mudahkan dalam 

pe$ngope$rasian database$ MySQL, se$dangkan MySQL adalah suatu database$ itu 

se$ndiri, dimana database$ be$rfungsi se$bagai pe$nyimpanan data. 

  

Gambar 2.  3 PHP MY ADMIN 
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10. CSS (Cascading Style Sheets) 

 

CSS (Cascading Style$ She$e$ts) adalah suatu bahasa pe$mrograman yang 

dipakai untuk me$ngatur tampilan atau gaya suatu halaman we$b yang te$lah dibuat 

de$ngan me$nggunakan bahasa markup se$pe$rti HTML atau XML. De$ngan 

me$manfaatkan CSS, me$mungkinkan untuk me$misahkan antara struktur dan 

konte$n dari tampilan atau pre$se$ntasi halaman we$b te$rse$but. 

pe$mrograman CSS me$mbe$rikan tampilan de$sain yang akan digunakan pada 

we$b se$pe$rti warna, font, outline$, background, me$nye$suaikan tampilan we$bsite$ 

de$ngan ukuran layar, dsb.  CSS digunakan pada pe$mbuatan we$bsite$ ini adalah 

untuk be$rkolaborasi de$ngan HTML agar dapat me$nghasilkan tampilan we$bsite$ 

yang me$narik. 

  

Gambar 2.  4 CSS ( Cascading Style Sheets) 
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11. Visual Studio Code 

 

Visual Studio adalah rangkaian alat pe$nge$mbangan dari Microsoft yang 

dirancang untuk me$mbuat aplikasi e$nte$rprise$ dan me$nye $rtakan ke$le$ngkapannya. 

Te$rdapat lima alat utama dalam Visual Studio, yaitu Visual Basic, Visual C++, 

Visual Inte$rde$v, Visual Foxpro, dan Visual J++. Visual Studio dapat dipe$role$h 

dalam dua e$disi, yakni e$disi profe$ssional dan e$nte$rprise$. 

12. Flowchart 

Me$nurut Ade$ Hastuty Hasyim (2021). Flowchart  adalah re$pre$se$ntasi grafik 

diikuti langkah-langkah yang harus me$nye$le$saikan suatu pe$rmasalahan yang te$rdiri 

atas se$kumpulan simbol, dimana masing-masing simbol me$re$pre$se$ntasikan suatu 

ke$giatan te$rte$ntu. Flowchart diawali de$ngan pe$ne$rimaan input, pe$mrose$san input, 

dan diakhiri de$ngan pe$nampilan output. Flowchart biasanya te$rdiri dari simbol-

simbol standar yang me$ngilustrasikan be$rbagai je$nis aktivitas, se$pe$rti ke$putusan, 

prose$s, input/output, dan arah aliran data. De$ngan me$nggunakan Flowchart, 

komple$ksitas suatu prose$s dapat dipe$cah me$njadi langkah-langkah yang le$bih 

Gambar 2.  5 VISUAL STUDIO CODE 



17 
 

se$de$rhana se$hingga me$mudahkan pe$mahaman, analisis, dan pe$nge$mbangan suatu 

siste$m.  

Flowchart se$ring digunakan dalam be$rbagai bidang, te$rmasuk 

pe$nge$mbangan pe$rangkat lunak, manaje$me$n proye $k, dan pe$re$ncanaan bisnis. 

Dalam pe$nge$mbangan pe$rangkat lunak, Flowchart me$mbantu pe$nge$mbang 

me$rancang alur logika program se$be$lum mulai me$nulis kode$. De$ngan de$mikian, 

Flowchart be$rfungsi se$bagai alat pe$re$ncanaan yang pe$nting untuk me$ngide$ntifikasi 

pote$nsi masalah atau ine$fisie$nsi dalam siste$m. 

Tabel 2.1 Simbol Flowchart. 

No. Simbol Keterangan 

1 

 

 

Input 

Me$lambangkan ke$giatan pe$ne$rimaan input. Input yang 

dipe$rlukan pada suatu waktu se$cara satu pe$r satu 

maupun se$cara ke$se$luruhan, te$tapi biasanya input yang 

dimasukkan pada suatu waktu. 

2 

 

 

Prose$s 

Me$lambangkan ke$giatan pe$mprose$san input. Simbol 

ini dapat dituliskan ope$rasi-ope$rasi yang dike$nakan 

pada input maupun ope$rasi lainnya. 

 

 

Output 

Digunakan unutk me$lambangkan ke$giatan pe$nampilan 

output. 

4 

 

 

 

Pe$rcabangan 

Me$lambangkan suatu pe$rcabangan, yaitu pe$me$riksaan 

te$rhadap suatu kondisi. Hasil dari pe$me$riksaan ini 

be$rupa YE$S/NO. 
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No. Simbol Keterangan 

5 

 

 

Prose$dur 

Be$rpe$ran se$bagai blok pe$mbangun dari suatu program. 

6 

 

 

 

Garis alir 

Digunakan untuk me$nghubungkan se$tiap langkah 

dalam Flowchart dan me$nunjukkan ke$mana arah aliran 

diagram 

7 

 

 

Te$rminator 

Be$rfungsi untuk me$nandai awal dan akhir dari suatu 

Flowchart 

8 

 

 

 

On-page$ conne$ctor 

Digunakan untuk me$nghubungkan suatu langkah 

de$ngan langkah lain dari Flowchart dalam satu 

halaman. 

9 

 

 

Off-page$ conne$ctor 

Digunakan untuk me$nghubungkan suatu langkah 

de$ngan langkah lain dari Flowchart dalam halaman 

yang be$rbe$da. 

13. UML (Unified Modelling Language) 

N, Sora (2020), Unifie$d Mode$lling Language$ (UML) adalah se$kumpulan alat 

yang digunakan untuk me$lakukan abstraksite$rhadap se$buah siste$m atau pe$rangkat 

lunak be$rbasis obje$k. UML me$rupakan singkatan dari Unifie$d Mode$ling Language$. 

UML juga me$njadi salah satu cara untuk me$mpe$rmudah pe$nge$mbangan aplikasi 

yang be$rke$lanjutan. Aplikasi atau siste$m yang tidak te$rdokume$ntasi biasanya dapat 

me$nghambat pe$nge$mbangan kare$na de$ve$lope$r harus me$lakukan pe$ne$lusuran dan 
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me$mpe$lajari kode$ program UML juga dapat me$njadi alat bantu untuk transfe$r ilmu 

te$ntang siste$m atau aplikasi yang akan dike$mbangkan dari satu de$ve$lope$r ke $ 

de$ve$lope$r lainya. Tidak hanya antar de$ve$lope$r te$rhadap orang bisnis dan siapapun 

dapat me$mahami se$buah siste$m de$ngan adanya UML. Dalam UML se$ndiri te$rdapat 

be$be$rapa diagram yaitu : 

a. Use Case Diagram 

Adapun simbol-simbol Use$ Case$ Diagram antara lain : 

Tabe$l 2. 2. Simbol Use$ Case$ Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 

 

 
Actor 

Me$nspe$sifikasikan himpuan pe$ran 

yang pe$ngguna Mainkan ke$tika 

be$rinte$raksi de$ngan Use$ Case$. 

2 

 

De$pe$nde$ncy 

Hubungan dimana pe$rubahan yang 

te$rjadi pada suatu e$le$me$n mandiri 

(inde$pe$nde$nt) akan me$mpe$ngaruhi 

e$le$me$n yang be$rgantung padanya 

e$le$me$n yang tidak mandiri 

(inde$pe$nde$nt). 

3 
 

Ge$ne$ralization 

Hubungan dimana obje$k anak 

(de$sce$nde$nt) be$rbagi pe$rilaku dan 

struktur data dari obje$k yang ada di 

atasnya obje$k induk (ance$stor). 

4 
 

Include$ 
Me$nspe$sifikasikan bahwa Use $ 

Case$ sumbe$r se$cara e$ksplisit. 

5 
 

E$xte$nd 

Me$nspe$sifikasikan bahwa Use $ 

Case$ targe$t me$mpe$rluas pe$rilaku 

dari Use$ Case$ sumbe$r pada suatu 

titik yang dibe$rikan. 

6  Association 
Apa yang me$nghubungkan antara 

obje$k satu de$ngan obje$k lainnya. 
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NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

7 
 

 
Syste$m 

Me$nspe$sifikasikan pake$t yang 

me$nampilkan siste$m se$cara 

te$rbatas. 

8 
 

Use$ Case$ 

De$skripsi dari urutan aksi-aksi 

yang ditampilkan siste$m yang 

me$nghasilkan suatu hasil yang 

te$rukur bagi suatu actor 

9 
 

Collaboration 

Inte$raksi aturan-aturan dan e$le$me$n 

lain yang be$ke$rja sama untuk 

me$nye $diakan prilaku yang le$bih 

be$sar dari jumlah dan e$le$me$n-

e$le$me$nnya (sine$rgi). 

10 
 

Note$ 

E$le$me$n fisik yang e$ksis saat 

aplikasi dijalankan dan 

me$nce$rminkan suatu sumbe$r daya 

komputasi 

 

b. Class Diagram 

Adapun simbol-simbol Class Diagram antara lain : 

Tabe$l 2. 3. Simbol Class Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 
 

Ge$ne$ralization 

Hubungan dimana obje$k anak 

(de$sce$nde$nt) be$rbagi pe$rilaku dan 

struktur data dari obje$k yang ada di 

atasnya obje$k induk (ance$stor). 

2  Nary 

Association 

Upaya untuk me$nghindari asosiasi 

de$ngan le$bih dari 2 obje$k. 

3 
 

Class 

Himpunan dari obje$k-obje$k yang 

be$rbagi atribut se$rta ope$rasi yang 

sama. 

4 
 

Collaboration 

De$skripsi dari urutan aksi-aksi 

yang ditampilkan siste$m yang 

me$nghasilkan suatu hasil yang 

te$rukur bagi suatu actor 
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NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

5  Re$alization 
Ope$rasi yang be$nar-be$nar 

dilakukan ole$h suatu obje$k. 

6 
 

De$pe$nde$ncy 

Hubungan dimana pe$rubahan yang 

te$rjadi pada suatu e$le$me$n mandiri 

(inde$pe$nde$nt) akan me$mpe$garuhi 

e$le$me$n yang be$rgantung padanya 

e$le$me$n yang tidak mandiri 

7  Association 
Apa yang me$nghubungkan antara 

obje$k satu de$ngan obje$k lainnya 

 

c. Sequence Diagram 

Adapun simbol-simbol Sequence$ Diagram antara lain : 

Tabe$l 2. 1 Simbol Sequence$ Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 
 Life$Line$ 

Obje$k e$ntity, antarmuka yang saling 

be$rinte$raksi. 

2 
 

Me$ssage$ 

Spe$sifikasi dari komunikasi antar 

obje$k yang me$muat informasi-

informasi te$ntang aktifitas yang 

te$rjadi 

3 

 

 

Me$ssage$ 

Spe$sifikasi dari komunikasi antar 

obje$k yang me$muat informasi-

informasi te$ntang aktifitas yang 

te$rjadi 

 

d. StateChart Diagram 

Adapun simbol-simbol State$Chart Diagram antara lain : 
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Tabe$l 2. 2 Simbol State$Chart Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 
 

 

State$ 

Nilai atribut dan nilai link pada suatu 

waktu te$rte$ntu, yang dimiliki ole$h 

suatu obje$k. 

2  Initial Pse$udo 

State$ 

Bagaimana obje$k dibe$ntuk atau 

diawali 

3  Final State$ 
Bagaimana obje$k dibe$ntuk dan 

dihancurkan 

4 
 

Transition 

Se$buah ke$jadian yang me$micu se$buah 

state$ obje$k de$ngan cara 

me$mpe$rbaharui satu atau le$bih nilai 

atributnya 

5  Association 
Apa yang me$nghubungkan antara 

obje$k satu de$ngan obje$k lainnya. 

6 

 

Node$ 

E$le$me$n fisik yang e$ksis saat aplikasi 

dijalankan dan me$nce$rminkan suatu 

sumbe$r daya komputasi. 

 

e. Activity Diagram 

Adapun simbol-simbol Activity Diagram antara lain : 

Tabe$l 2. 4. Simbol Activity Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 
 Activity 

Me$mpe$rlihatkan bagaimana masing-

masing ke$las antarmuka saling 

be$rinte$raksi satu sama lain 

2  Action State$ dari siste$m yang me$nce$rminkan 

e$kse$kusi dari suatu aksi 

3  Initial Node$ Bagaimana obje$k dibe$ntuk atau 

diawali. 

4  Activity 

Final Node$ 

Bagaimana obje$k dibe$ntuk dan 

dihancurkan 
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NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

5  Fork Node$ Satu aliran yang pada tahap te$rte$ntu 

be$rubah me$njadi be$be$rapa aliran 

 

14. White Box Testing 

White$ Box Te$sting adalah me$tode$ pe$ngujian pe$rangkat lunak yang 

me$libatkan analisis struktur inte$rnal untuk me$ne$ntukan siapa yang akan me$nguji 

pe$rangkat lunak te$rse$but. Pe$ngujian ini me$me$rlukan pe$mahaman me$ndalam 

te$ntang ke$mampuan siste$m dan pe$mrograman (Pe$ni Kurniawati, 2018). 

 

Gambar 2.6 White$ Box te$sting 

Contoh pe$ngujian White$ Box Te$sting adalah ke$tika pe$ngguna me$masukkan 

kata sandi yang salah, siste$m akan me$mbe$rikan pe$ringatan dan informasi me$nge$nai 

ke$salahan te$rse$but ke$pada pe$ngguna. 

Te$knik White$ Box te$sting 

• Basis path te$sting 

Basis path te$sting me$rupakan me$tode$ yang me$mungkinkan pe$rancang te$st 

case$ untuk me$mbuat pe$ngukuran komple$ksitas logikal dari rancangan 

prose$dural dan me$nggunakan pe$ngukuran ini se$bagai panduan untuk 

me$nde$finisikan himpunan basis dari jalur e$kse$kusi. Te$st case$ yang dibuat 
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untuk me$nguji himpunan basis dijamin akan me$nge$kse$kusi se$tiap state$me$nt 

di dalam program se$kurangnya se$kali pada saat pe$ngujian 

• Flow Graph 

Flow graph me$rupakan notasi se$de$rhana untuk me$re$pre$se$ntasi control flow. 

• Cyclomatic Comple$xity 

Cyclomatic comple$xity digunakan untuk me$nge$tahui jumlah jalur yang 

pe$rlu dicari. Cyclomatic comple$xity adalah me$tric software$ yang 

me$nye $diakan ukuran kuantitatif dari komple$ksitas logikal program. Nilai 

yang dihitung bagi cyclomatic comple$xity me$ne$ntukan jumlah jalur-jalur 

yang inde$pe$nde$n dalam kumpulan basis suatu program dan me$mbe$rikan 

jumlah te$s minimal yang harus dilakukan untuk me$mastikan bahwa se$mua 

pe$rnyataan te$lah die$kse$kusi se$kurangnya satu kali. 

Cyclomatic comple$xity me$mpunyai fondasi dalam te$ori graph dan dapat 

dihitung de$ngan satu dari tiga cara : 

• Jumlah re$gion sama de$ngan cyclomatic comple$xity. 

• Cyclomatic comple$xity, V(G), untuk se$buah flow graph, G, dide$fnisikan 

se$bagai: V(G) = E$ – N + 2 E$ adalah jumlah e$dge$ pada flow graph, dan N 

adalah jumlah node$ pada flow graph. 

• Cyclomatic comple$xity, V(G), untuk flow graph, G, juga dide$finisikan 

se$bagai: V(G) = P + 1 P adalah jumlah pre$dicate$ node$s yang te$rdapat pada 

flow graph G. 

Graph Matrix 
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Prose$dur untuk me$mbuat flow graph dan me$ne$ntukan himpunan basis path 

dapat dite$rima be$rdasarkan me$kanisme$. Untuk me$nge$mbangkan software$ yang 

me$mbantu pe$ngujian basis path, se$buah struktur data yang dise$but graph matrix, 

dapat sangat be$rmanfaat. Graph matrix adalah matriks kotak yang ukurannya 

(jumlah baris dan kolom) sama untuk jumlah node$ pada flow graph. Se$tiap baris 

dan kolom be$rhubungan de$ngan node$ yang te$ride$ntifikasi, dan data matriks 

be$rhubungan de$ngan kone$ksi (e$dge$) antara (Irma Kartika Wairooy, 2020).  

15. Black Box Testing 

Black Box Te$sting, juga dike$nal se$bagai pe$ngujian fungsional, adalah 

me$tode$ untuk me$nguji pe$rangkat lunak tanpa me$me$riksa struktur inte$rnal kode$ atau 

programnya. Dalam me$tode$ ini, pe$nguji me$nge$tahui fungsi yang harus dijalankan 

ole$h pe$rangkat lunak, te$tapi tidak me$nge$tahui cara ke$rjanya se$cara inte$rnal (Pe$ni 

Kurniawati, 2018). 

 

Gambar 2.7 Black Box te$sting 

Be$rikut adalah be$be$rapa aspe$k dari te$knik yang digunakan dalam Black Box 

Te$sting: 

a. Digunakan untuk me$nguji fungsi spe$sifik dari pe$rangkat lunak. 

b. Validitas pe$rangkat lunak diuji be$rdasarkan ke$luaran (output) yang 

dihasilkan. 
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c. Ke$mampuan program untuk me$me$nuhi ke$butuhan pe$ngguna dapat diukur 

dan ke$salahan-ke$salahan dapat diide$ntifikasi. 

 

C. Kerangka Pikir 

Untuk Me$mahami alur pe$ne$ltian diatas, diuraikan ke$ dalam ke$rangka be$rpikir 

yang akan disajikan dalam be$ntuk diagram ini: 

D.  

E.  

 

 

 

 

 

 

 

F.  

 

 

 

 

 

Menyajikan Solusi yang di usulkan, yaitu sistem informasi untuk 

mengelola proses penentuan jumlah pembelian bahan baku minyak di 

PT. Bahtera Mulya 

 

Adapun Bahasa Pemrograman yang di gunakan ialah PHP,HTML dengan 

Tools Xampp dan Visual Studio Code. 

Maka akan dibuat web sistem informasi informasi manajemen 

persediaan bahan bakar minyak di PT. Bahtera Mulya 

 

PT. Bahtera Mulya salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang 

perdagangan Bahan Bakar Minyak. Kehadirannya diharapkan dapat 

memberikan manfaat yang signifikan bagi kehidupan masyarakat serta 

lingkungan, khususnya di wilayah sekitar Kota Parepare. Dengan 

komitmen untuk memberikan pelayanan terbaik, 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Je$nis pe$ne$litian yang dilakukan me$rupakan pe$ne$litian je$nis 

de$skriptif kuantitatif, Me$tode$ de$skriptif yaitu suatu me$tode$ pe$ne$litian yang disusun 

me$mbe$rikan gambaran se$cara siste$matis te$ntang informasi ilmiah yang be$rasal dari 

subje$k atau obje$k pe$ne$litian. Pe$ne$litian de$skriptif be$rfokus pada pe$nje$lasan 

siste$matis te$ntang fakta yang dipe$role$h saat pe$ne$litian dilakukan. Tujuan dari 

pe$ne$litian de$skriptif adalah untuk me$mbuat de$skripsi,gambaran, atau lukisan se$cara 

siste$matis, dan akurat me$nge$nai fakta-fakta, sifat-sifat se$rta hubungan antara 

fe$nome$na yang dise$lidiki. Se$dangkan analisis kuantitatif digunakan dalam 

pe$ne$litian ini untuk me$nge$tahui hasil pe$rhitungan biaya total pe$rse$diaan bahan baku 

yang minimum. (Anwar Sanusi, 2011). 

B. Lokasi dan Waktu 

Pe$ne$litian ini dilakukan di PT. Bahte$ra Mulya yang be$ramat di Jl Guru 

M.Amin No.19, Ke$lurahan Ujung Baru, Ke$camatan Sore$ang, Kota Pare$pare$, 

Sulawe$si Se$latan. 

Waktu pe$ne$litian ini dilakukan se$lama kurang le$bih dua bulan se$jak 15 Juni 

sampai 15 Agustus 2024. 
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C. Alat dan Bahan 

1) Alat 

 Laptop 

No Spesifikasi 

Me$re$k Ace$r 

Proce$ssor  

RAM  

Hard Disk  

Drive$  

Layar 14 Inci 

  

 Pe$rangkat lunakyang digunakan dalam pe$mbuatan aplikasi ialah database$ 

MySQL 

2) Bahan 

Je$nis Ke$te$rangan 

Bahan Baku Minyak : Pe$rtalite$ • Data Statistik Pe$njualan 

• Data Stock 

• Data Pe$ngiriman 

Januari-De$se$mbe$r 2023 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

 Me$nurut Sugiyono (2014) “Te$knik pe$ngumpulan data me$rupakan cara 

untuk me$lakukan pe$ngumpulan data dan ke$te$rangan-ke$te$rangan yang me$ndukung 

pe$ne$litian”. Pe$ne$litian ini me$nggunakan be$be$rapa Te$knik pe$ngumpulan data 

se$bagai be$rikut : 

1. Wawancara 

 Dalam hal ini pe$ne$liti me$lakukan wawancara untuk me$nge$tahui informasi 

te$rkait pe$rusahaan se$cara umum se$rta bagaimana prose$s pe$ne$ntuan jumlah pe$sanan 

bahan baku minyak se$rta bagaimana prose$s pe$ne$ntuan jumlah pe$sanan bahan baku 

minyak se$rta bagaimana prose$s pe$ngontrolan te$rhadap pe$rse$diaan pada PT Bahte$ra 

Mulya. 

2. Observasi 

 Pada tahapan ini pe$ne$liti turun langsung ke$ lapangan untuk me$ngamati 

pe$rse$diaan stock bahan bakar minyak se$rta bagaimana aktivitas individu yang 

be$rada di PT Bahte$ra Mulya. 

3. Studi Pustaka 

 Se$buah studi pustaka adalah te$knik untuk me$ngumpulkan data yang 

me$nggunakan buku, laporan, atau pe$mbe$caan lainnya se$bagai sumbe$r daya 

re$fe$re$nsi untuk pe$nge$mbangan siste$m dan pe$nulisan laporan. 
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E. Metode Pengujian 

 Dalam pe$ne$litian ini, digunakan 2 (dua) me$tode$ dalam pe$ngujian datanya 

yaitu BlackBox te$sting dan white$Box te$sting : 

1. BlackBox te$sting 

BlackBox te$sting te$rfokus pada fungsional dari program yang ada.  Pada BlackBox 

te$sting diuji de$ngan cara me$njalankan program ke$mudian diamati apakah program 

te$rse$but apakah be$rhasil atau tidak. BlackBox te$sting me$nggunakan te$knik 

e$quivale$nce$ partitions yang me$rupakan pe$ngujian be$rdasarkan masukan se$tiap s 

me$nu yang te$rdapat pada program, se$tiap me$nu masukan dilakukan pe$ngujian 

me$lalui klasifikasi dan pe$nge$lompokan be$rdasar fungsinya. 

2. White$Box te$sting 

 White$Box te$sting be$rtujuan untuk me$nge$tahui apakah struktur pada aplikasi 

yang dibuat sudah se$suai de$ngan ke$te$ntuan. White$Box te$sting me$nitikbe$ratkan pada 

pe$ngujian de$ngan me$nge$ce$k de$tail pe$rancangan pe$rangkat lunak. White$Box te$sting 

dinilai de$ngan me$nde$finisikan se$mua alur dari pe$rangkat lunak, ke$mudiaan 

me$mbangun kasus yang akan digunakan dalam prose$s pe$ngujian, ke$mudian 

me$nguji kasus te$rse$but untuk me$mpe$role$h hasilnya. 
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F. Desain Sistem Yang Sedang Berjalan 

 

 

Gambar 3. 1 De$sain Siste$m Yang Be$rjalan 

 

 Flowchart siste$m yang be$rjalan pada PT Bahte$ra Mulya dimulai de$ngan 

tahapan Pe$ngisian pe$rmintaan pe$sanan yang dilakukan karyawan, dimana pe$ngisian 

pe$rmintaan pe$sanan ini be$rpe$ngaruh de$ngan stock bahan bakar minyak yang 
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nantinya akan dijual ke$pada konsume$n, se$lanjutnya pihak karyawan me$minta 

pe$rse$tujuan pe$ngisian bahan bakar minyak ini ke$pada Manaje$r untuk tandatangani. 

Prose$s be$rikutnya se$te$lah me$ndapat pe$rse$tujuan dari pihak manaje$r maka karyawan 

yang be$rtugas akan me$lanjutkan de$ngan pe$ngisian dombak se$suai apa yang te$lah 

dise$tujui ole$h manaje$r dan se$te$lah itu prose$s pe$njualan be$rjalan se$bagaimana 

me$stinya sampai ditahap akhir pe$nge$ce$kan ke$mbali stock bahan bakar minyak yang 

te$rse$dia. 
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G. Desain Sistem Yang diUsulkan 

 

 

Gambar 3. 2 De$sain Siste$m Yang Di Usulkan 

 Flowchart yang diusulkan pada pe$ne$litian ini dimulai de$ngan adanya data 

bahan bakar minyak yang te$rse$dia, lalu admin/karyawan dapat me$milih je$nis bahan 

bakar minyak yang akan dice$k ke$te$rse$diaanya dime$nu je$nis BBM dan me$milih 

me$nu pe$rtalite$, se$lanjutnya admin dapat me$milih jumlah stock yang te$rse$dia 
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be$rdasarkan bulan dan tahun be$rjalan, Jumlah stock yang te$rse$dia ini akan tampil 

se$suai de$ngan stock awal se$te$lah dikurang de$ngan pe$mbe$lian bulan be$rjalan, se$te$lah 

dirasa jumlah stock sudah me$nitip admin dapat me$lanjutkan de$ngan me$milih me$nu 

pe$nambahan stock dan me$mbuat dokume$n yang se$lanjutnya akan 

diajukan/dite$ruskan ke$ aplikasi manaje$r untuk dise$tujui se$hingga tidak pe$rluh 

me$nunggu manaje$r be$rada dite$mpat te$rle$bih dahulu untuk me$ndapatkan izin 

pe$nambahan stock BBM.  

 Se$te$lah itu maka dilakukan pe$rce$takan dokume$n pe$ngisian ke$mbali stock 

yang te$lah dse$tujui ole$h manaje$r dan tahap akhir pe$ngisian ke$mbali dombak, se$te$lah 

pe$ngisian admin dapat me$ngisi ke$mbali ke$ we$b be$rapa pe$nambahan stock yang 

te$lah dilakukan se$hingga laporan ini akan muncul dime$nu laporan stock BBM. 

Tahapan-tahapan ini me$mbe$ntuk alur ke$rja yang te$rkait satu sama lain se$hingga 

akan me$mudahkan pe$ngontrolan pe$rse$diaan bahan bakar minyak dan me$ngurangi 

ke$habisan/ke$tidakse$dian stock. 

 

 

 

 

  



BAB IV  

HASIL DAN PEMABAHASAN 

A. Analisis Aliran Data UML 

Untuk me$nganalisis dan me$rancang siste$m antrian pasie$n, pe$ne$liti 

me$nggunakan be$be$rapa diagram UML (Unifie$d Mode$ling Language$) yang akan 

me$mbantu dalam me$nggambarkan aliran data dan inte$raksi siste$m. Diagram-

diagram ini me$liputi Activity Diagram, dan Sequence$ Diagram. 

1. Activity Diagram  

Activity Diagram adalah alat spe$sifikasi standar dalam pe$mode$lan 

pe$rangkat lunak yang digunakan untuk me$ndokume$ntasikan dan me$mbangun 

prose$s siste$m se$cara visual. Diagram ini me$nggambarkan alur ke$rja dan 

aktivitas yang te$rjadi dalam siste$m, se$rta bagaimana aktivitas-aktivitas te$rse$but 

saling te$rhubung 

a. Activity Diagram Admin 

1) Activity Diagram Login 
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Gambar 4. 1 Activity Diagram Login 

2) Activity Diagram Tambah Produk 

 

Gambar 4. 2 Activity Diagram Tambah Produk Admin 

3) Activity Diagram Profile$ 
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Gambar 4. 3 Activity Diagram Profile$ 

b. Activity Diagram Manage$r 

1) Activity Diagram Login 

 

Gambar 4. 4 Activity Diagram Login Manage$r 

2) Activity Diagram  Tambah Produk 
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Gambar 4. 5 Activity Diagram  Tambah Produk 

3) Activity Diagram Konfirmasi Pe$sanan 

 

Gambar 4. 6 Activity Diagram Konfirmasi Pe$sanan 

c. Activity Diagram Use$r 

1) Activity Diagram Login 
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Gambar 4. 7 Activity Diagram Login 

2) Activity Diagram Tambah Pe$sanan 

 

Gambar 4. 8 Activity Diagram Tambah Pe$sanan 

 

2. Sequence Diagram 

Sequence$ diagram me$rupakan diagram yang me$nggambarkan inte$raksi 

antara obje$k-obje$k dalam siste$m se$cara be$rurutan be$rdasarkan waktu. Diagram 

ini me$nunjukkan bagaimana obje$k-obje$k saling be$rtukar pe$san atau data untuk 

me$nye $le$saikan suatu tugas atau use$ case$. 

a. Sequence$ Diagram Admin 
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1) Sequence$ diagram login 

 

Gambar 4. 9 Sequence$ diagram login 

2) Sequence$ diagram tambah produk 

 

Gambar 4. 10 Sequence$ diagram tambah produk 
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3) Sequence$ diagram profile$ 

 

Gambar 4. 11 Sequence$ diagram profile$ 

b. Sequence$ Diagram Manage$r 

1) Sequence$ diagram login 

 

Gambar 4. 12 Sequence$ diagram login manage$r 
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2) Sequence$ diagram tambah produk 

 

Gambar 4. 13 Sequence$ diagram tambah produk 

3) Sequence$ diagram konfirmasi pe$sanan 

 

Gambar 4. 14 Sequence$ diagram konfirmasi pe$sanan 
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c. Sequence$ Diagram Use$r 

1) Sequence$ diagram login 

 

Gambar 4. 15 Sequence$ diagram login use$r 

2) Sequence$ diagram tambah pe$sanan 

 

Gambar 4. 16 Sequence$ diagram tambah pe$sanan 
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B. Perancangan Database 

1. Tabel Login 

Tabel 4. 1 Tabe$l Login 

No Nama Jenis Ukuran Ket 

1 Id_login Int  AUTO_INCRE$ME$NT 

2 Use$rname$ Varchar 255  

3 Password Varchar 255  

4 Role$ Varchar 255  

5 Cookie$_toke$n Varchar 255  

 

2. Tabel Products 

Tabel 4. 2 Tabe$l Products 

No Nama Jenis Ukuran Ket 

1 Id_product Int  AUTO_INCRE$ME$NT 

2 Id_use$r Int   

3 Name$ Varchar 255  

4 Stock Varchar 255  

5 Price$ Varchar 255  

6 Image$ Varchar 255  

 

3. Tabel Profile 

Tabel 4. 3 Tabe$l Profile$ 

No Nama Jenis Ukuran Ket 

1 Id_profile$ Int  AUTO_INCRE$ME$NT 

2 Name$ Varchar 255  

3 De$scription Te$xt   

4 City Varchar 255  

5 Addre$s Varchar 255  

6 Map Varchar 255  
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7 Image$1 Varchar 255  

8 Image$2  Varchar 255  

9 Image$3  Varchar 255  

10 Image$4  Varchar 255  

11 Image$5 Varchar 255  

 

4. Tabel Transactions 

Tabel 4. 4 Tabe$l Transactions 

No Nama Jenis Ukuran Ket 

1 Id_transaction Int  AUTO_INCRE$ME$NT 

2 Id_product Int   

3 Id_use$r Int    

4 Amount Int   

5 Total Varchar 255  

6 Valid Varchar 255  

7 Cre$ate$d_at Time$stamp   

 

5. Tabel Users 

Tabel 4. 5 Tabe$l Use$rs 

No Nama Jenis Ukuran Ket 

1 Id_use$r Int  AUTO_INCRE$ME$NT 

2 Name$ Varchar 255  

3 Whatsapp Varchar 255  

4 Position Varchar 255  

5 Image$ Varchar 255  

6 Cre$ate$d_at Time$stamp   

7 Update$_at Time$stamp   
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C. Detail Sistem 

1. Admin 

a. Halaman Login 

Halaman Login me$rupakan titik awal yang digunakan ole$h admin 

untuk me$mpe$role$h akse$s masuk ke$ be$ragam fitur yang te$rse$dia di dalam 

halaman me$nu admin. 

 

Gambar 4. 17  Halaman Login 

b. Halaman  Tambah Produk 

Halaman Tambah Produk adalah halaman yang dirancang untuk 

me$mungkinkan admin me$nambahkan produk baru ke$ dalam siste$m. Pada 

halaman ini, admin dapat me$ngisi informasi pe$nting te$rkait produk, se$pe$rti 

nama produk, kate$gori, harga, de$skripsi, dan me$ngunggah gambar produk, 

untuk ke$mudian disimpan ke$ dalam database$. 
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Gambar 4. 18 Halaman  Tambah Produk 

c. Halaman Profile$ 

Halaman Profil me$rupakan halaman yang me$mungkinkan admin 

untuk me$lihat dan me$nge$lola informasi pribadi me$re$ka. 

 

Gambar 4. 19 Halaman Profile$ 

d. Halaman Konfirmasi Pe$sanan 

Halaman Konfirmasi Pe$mbayaran adalah halaman yang digunakan 

ole$h admin untuk me$mve$rifikasi pe$sanan yang dilakukan ole $h pe$langgan. 
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Gambar 4. 20 Halaman Konfirmasi Pembayaran 

e. Halaman Cetak Laporan 

Halaman Cetak Laporan adalah halaman yang digunakan oleh admin 

dan manager untuk mencetak laporan terkait transaksi, pesanan, atau 

aktivitas lainnya dalam sistem. 

 

Gambar 4. 21 Halaman Cetak Laporan 
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2. User 

a. Halaman Re$gistrasi Use$r 

Halaman Login Use$r adalah te$mpat bagi pe$ngguna untuk me$ngakse$s 

siste$m se$te$lah me$ndaftar. 

 

Gambar 4. 22 Halaman Re$gistrasi Use$r 

b. Halaman Login 

Halaman Login Use$r adalah te$mpat bagi pe$ngguna untuk me$ngakse$s 

siste$m se$te$lah me$ndaftar. 
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Gambar 4. 23 Halaman Login Use$r 

c. Halaman Tambah Pe$sanan 

Halaman Tambah Pe$sanan adalah halaman yang dirancang untuk 

me$mungkinkan admin me$nambahkan data pe$sanan baru ke$ dalam siste$m. 

 

Gambar 4. 24 Halaman Tambah Pe$sanan 
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D. Pengujian Sistem 

1. Black Box 

a. Black Box Testing kesalahan Username dan password login admin 

Tabel 4. 6 Black Box te$sting ke$salahan use$rname$ dan password login 

admin 

Tes Faktor Hasil Keterangan 
Activity 

Diagram 

Me$masukkan e $mail atau 

password yang tidak 

se$suai 
 

Be$rhasil, ke$tika e$mail 

atau password tidak 

se$suai maka login faile$d 

Se$suai 

Screenshot 
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b. Black Box Testing login berhasil admin 

Tabel 4. 7 Black Box te$sting login be$rhasil admin 

Tes Faktor Hasil Keterangan 
Activity 

Diagram 

Me$masukkan e$mail 

atau password yang  

se$suai 

 

Be$rhasil, ke$tika e$mail 

atau password se$suai 

maka tampil Halaman 

Utama 

Se$suai 

Screenshot 

 
 

 

c. Black Box Testing tambah produk admin 

Tabel 4. 8 Black Box te$sting tambah produk admin 

Tes Faktor Hasil Keterangan 
Activity 

Diagram  

Admin me$ngisi form 

cre$ate$ ne$w dan 

me$ne$kan tombol save$ 

 

Be$rhasil, maka tampil 

pe$mbe$ritahuan 

be$rhasil tambah 

produk 

Se$suai 

Screenshot 
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d. Black Box Testing profile admin 

Tabel 4. 9 Black Box te$sting profile$ admin 

Tes Faktor Hasil Keterangan 
Activity 

Diagram 

Admin me$ngubah 

biodata profil dan 

me$nakan tombol 

update$ 

 
Be$rhasil, me$ngubah 

biodata Profil 
Se$suai 

Screenshot 

 
 

 



54 
 

e. Black Box Testing konfirmasi pesanan  admin 

Tabel 4. 10 Black Box te$sting konfirmasi pe$sanan admin 

Tes Faktor Hasil Keterangan 
Activity 

Diagram 

Admin me$ne$kan 

tombol aksi, dan 

me$milih apakah 

me$nye $tujui pe$sanan 

use$r 

 

Be$rhasil, maka tampil 

informasi bahwa 

pe$sanan te$lah 

dise$tujui 

Se$suai 

Screenshot 

 
 

 

f. Black Box Testing daftar User 

Tabel 4. 11 Black Box te$sting daftar use$r 

Tes Faktor Hasil Keterangan 
Activity 

Diagram 

Me$masukkan Data 

se$suai yang te$rcantum 

di format daftar 

 

Be$rhasil, maka tampil 

pe$san Re$gistrasi 

Be$rhasil 

Se$suai 

Screenshot  
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g. Black Box Testing login User  

Tabel 4. 12 Black Box te$sting login use$r 

Tes Faktor Hasil Keterangan 
Activity 

Diagram 

Me$masukkan e$mail 

atau password yang  

se$suai 

 

Be$rhasil, ke$tika e$mail 

atau password se$suai 

maka tampil Halaman 

utama 

Se$suai 

Screenshot 
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h. Black Box Testing tambah pesanan 

Tabel 4. 13 Black Box te$sting tambah pe$sanan 

Tes Faktor Hasil Keterangan 
Activity 

Diagram 

Use$r me$milih dan 

me$me$san produk  
 

Be$rhasil, maka tampil 

pe$mbe$ritahuan 

transaksi dalam prose$s 

Se$suai 

Screenshot 

 
 

 

2. White Box 

a. White$ Box te$sting ke$salahan use$rname$ dan password login admin 

1) Flowchart 
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Gambar 4. 25 Flowchart ke$salahan use$rname$ dan password login 

admin 

2) Flowgraph 

 

Gambar 4. 26 Flowgraph ke$salahan use$rname$ dan password login 

admin 

  Pe$rhitungan be$rikut dilakukan me$nggunakan gambar di atas: 

(1) Me$nghitung cyclomatic comple$xcity V(G) pada e$gde$ dan node$ 
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Pada rumus : V(G) = E$ – N + 2 

E$ (e$dge$) = 5 

N (node$)   = 5 

P (Pre$dikat node$)  = 1 

Pe$nye$le$saian :  

V(G) = E$ – N + 2 

 = 5 – 5 + 2 

 = 2 

Pre$dikat (P) = P + 1 

 = 1 + 1 

 = 2 

(2) Be$rdasarkan pe$rhitungan Cyclomatic Comple$xcity dari 

Flowgraph di atas me$miliki Re$gion = 2 

(3) Inde$pe$nde$nt path pada Flowgraph te$rse$but yakni: 

Path 1 = 1 – 2 – 3 – 2  

Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 

(1) Grafik matriks ke$salahan kata sandi atau nama pe$ngguna 

 

Tabel 4. 14 Grafik matriks ke$salahan kata sandi atau nama 

pe$ngguna 

 1 2 3 4 5 E$-1 

1  1    1-1=0 

2   1   1-1=0 

3  1  1  2-1=0 
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4     1 1-1=0 

5      0 

 SUM (E$ + 1) 1+1=2 

 

b. White$ Box login be$rhasil admin 

1) Flowchart 

 

Gambar 4. 27 login be$rhasil 

  



60 
 

2) Flowgraph 

 

Gambar 4. 28 Flowgraph login be$rhasil 

  Pe$rhitungan be$rikut dilakukan me$nggunakan gambar di atas: 

(1) Me$nghitung cyclomatic comple$xcity V(G) pada e$gde$ dan node$ 

Pada rumus : V(G) = E$ – N + 2 

E$ (e$dge$) = 5 

N (node$)   = 5 

P (Pre$dikat node$)  = 1 

Pe$nye$le$saian :  

V(G) = E$ – N + 2 

 = 5 – 5 + 2 

 = 2 

Pre$dikat (P) = P + 1 

 = 1 + 1 
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 = 2 

(2) Be$rdasarkan pe$rhitungan Cyclomatic Comple$xcity dari 

Flowgraph di atas me$miliki Re$gion = 2 

(3) Inde$pe$nde$nt path pada Flowgraph te$rse$but yakni: 

Path 1 = 1 – 2 – 3 – 2  

Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 

(4) Grafik matriks login be$rhasil 

Tabel 4. 15 Grafik matriks login be$rhasil 

 1 2 3 4 5 E$-1 

1  1    1-1=0 

2   1   1-1=0 

3  1  1  2-1=0 

4     1 1-1=0 

5      0 

 SUM (E$ + 1) 1+1=2 

 

c. White$ Box te$sting tambah produk admin 

1) Flowchart 
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Gambar 4. 29 Flowchart tambah produk 

2) Flowgraph 

 

Gambar 4. 30 Flowgraph tambah produk 

Be$rdasarkan gambar di atas dilakukan pe$rhitungan se$bagai 

be$rikut:  

(1) Me$nghitung cyclomatic comple$xcity V(G) pada e$gde$ dan node$ 
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Pada rumus : V(G) = E$ – N + 2 

E$ (e$dge$) = 5 

N (node$)   = 5 

P (Pre$dikat node$)  = 1 

Pe$nye$le$saian :  

V(G) = E$ – N + 2 

 = 5 – 5 + 2 

 = 2 

Pre$dikat (P) = P + 1 

 = 1 + 1 

 = 2 

(2) Be$rdasarkan pe$rhitungan Cyclomatic Comple$xcity dari 

Flowgraph di atas me$miliki Re$gion = 2 

(3) Inde$pe$nde$nt path pada Flowgraph te$rse$but yakni: 

Path 1 = 1 – 2 – 3 – 2  

Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 

(4) Grafik matriks tambah produk 
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Tabel 4. 16 Grafik matriks tambah produk 

 1 2 3 4 5 E$-1 

1  1    1-1=0 

2   1   1-1=0 

3  1  1  2-1=0 

4     1 1-1=0 

5      0 

 SUM (E$ + 1) 1+1=2 

 

d. White$ Box te$sting profile$ admin 

1) Flowchart 

 

Gambar 4. 31 Flowchart profile$ 
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2) Flowgraph 

 

Gambar 4. 32 Flowgraph profile$ 

Be$rdasarkan gambar diatas dilakukan pe$rhitungan se$bagai 

be$rikut: 

(1) Me$nghitung cyclomatic comple$xcity V(G) pada e$gde$ dan node$ 

Pada rumus : V(G) = E$ – N + 2 

E$ (e$dge$) = 6 

N (node$)   = 6 

P (Pre$dikat node$)  = 1 

Pe$nye$le$saian :  

V(G) = E$ – N + 2 

 = 6 – 6 + 2 

 = 2 
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Pre$dikat (P) = P + 1 

 = 1 + 1 

 = 2 

(2) Be$rdasarkan pe$rhitungan Cyclomatic Comple$xcity dari 

Flowgraph di atas me$miliki Re$gion = 2 

(3) Inde$pe$nde$nt path pada Flowgraph te$rse$but yakni: 

Path 1  =  1 – 2 – 3 – 4 – 3  

Path 2  =  1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6  

(4) Grafik matriks profile$ admin 

Tabel 4. 17 Grafik matriks profile$ admin 

 1 2 3 4 5 6 E$-1 

1  1     1 - 1 = 0 

2   1    1 – 1 = 0 

3    1   1 – 1 = 0 

4   1  1  2 – 1 = 1 

5      1 1 – 1 = 0 

6       0 

 SUM (E$ + 1) 1 + 1 = 2 

 

e. White$ Box te$sting konfirmasi pe$sanan  admin 

1) Flowchart 
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Gambar 4. 33 Flowchart konfirmasi pe$sanan 

2) Flowgraph 

 

Gambar 4. 34 Flowgraph konfirmasi pe$sanan 

Be$rdasarkan gambar diatas dilakukan pe$rhitungan se$bagai 

be$rikut: 
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(5) Me$nghitung cyclomatic comple$xcity V(G) pada e$gde$ dan node$ 

Pada rumus : V(G) = E$ – N + 2 

E$ (e$dge$) = 6 

N (node$)   = 6 

P (Pre$dikat node$)  = 1 

Pe$nye$le$saian :  

V(G) = E$ – N + 2 

 = 6 – 6 + 2 

 = 2 

Pre$dikat (P) = P + 1 

 = 1 + 1 

 = 2 

(6) Be$rdasarkan pe$rhitungan Cyclomatic Comple$xcity dari 

Flowgraph di atas me$miliki Re$gion = 2 

(7) Inde$pe$nde$nt path pada Flowgraph te$rse$but yakni: 

Path 1  =  1 – 2 – 3 – 4 – 3  

Path 2  =  1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6  

(8) Grafik matriks Konfirmasi Pe$sanan 
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Tabel 4. 18 Grafik matriks Konfirmasi Pe$sanan 

 1 2 3 4 5 6 E$-1 

1  1     1 - 1 = 0 

2   1    1 – 1 = 0 

3    1   1 – 1 = 0 

4   1  1  2 – 1 = 1 

5      1 1 – 1 = 0 

6       0 

 SUM (E$ + 1) 1 + 1 = 2 

 

f. White$ Box te$sting daftar use$r 

1) Flowchart 

 

Gambar 4. 35 Flowchart daftar use$r 
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2) Flowgraph 

 

Gambar 4. 36 Flowgraph daftar use$r 

Be$rdasarkan gambar di atas dilakukan pe$rhitungan se$bagai 

be$rikut:  

(1) Me$nghitung cyclomatic comple$xcity V(G) pada e$gde$ dan node$ 

Pada rumus : V(G) = E$ – N + 2 

E$ (e$dge$) = 5 

N (node$)   = 5 

P (Pre$dikat node$)  = 1 

Pe$nye$le$saian :  

V(G) = E$ – N + 2 

 = 5 – 5 + 2 

 = 2 

Pre$dikat (P) = P + 1 

 = 1 + 1 
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 = 2 

(2) Be$rdasarkan pe$rhitungan Cyclomatic Comple$xcity dari 

Flowgraph di atas me$miliki Re$gion = 2 

(3) Inde$pe$nde$nt path pada Flowgraph te$rse$but yakni: 

Path 1 = 1 – 2 – 3 – 2  

Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 

(4) Grafik matriks daftar use$r 

Tabel 4. 19 Grafik matriks daftar use$r 

 1 2 3 4 5 E$-1 

1  1    1-1=0 

2   1   1-1=0 

3  1  1  2-1=0 

4     1 1-1=0 

5      0 

 SUM (E$ + 1) 1+1=2 

 

g. White$ Box te$sting login use$r 

1) Flowchart 
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Gambar 4. 37 Flowchart login use$r  

2) Flowgraph 

 

Gambar 4. 38 Flowgraph login use$r 

Be$rdasarkan gambar di atas dilakukan pe$rhitungan se$bagai 

be$rikut:  

(1) Me$nghitung cyclomatic comple$xcity V(G) pada e$gde$ dan node$ 
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Pada rumus : V(G) = E$ – N + 2 

E$ (e$dge$) = 5 

N (node$)   = 5 

P (Pre$dikat node$)  = 1 

Pe$nye$le$saian :  

V(G) = E$ – N + 2 

 = 5 – 5 + 2 

 = 2 

Pre$dikat (P) = P + 1 

 = 1 + 1 

 = 2 

(2) Be$rdasarkan pe$rhitungan Cyclomatic Comple$xcity dari 

Flowgraph di atas me$miliki Re$gion = 2 

(3) Inde$pe$nde$nt path pada Flowgraph te$rse$but yakni: 

Path 1 = 1 – 2 – 3 – 2  

Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 

(4) Grafik matriks login use$r 
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Tabel 4. 20 Grafik matriks login use$r 

 1 2 3 4 5 E$-1 

1  1    1-1=0 

2   1   1-1=0 

3  1  1  2-1=0 

4     1 1-1=0 

5      0 

 SUM (E$ + 1) 1+1=2 

 

h. White$ Box te$sting tambah pe$sanan 

1) Flowchart 

 

Gambar 4. 39 Flowchart tambah pe$sanan 

2) Flowgraph 
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Gambar 4. 40 Flowgraph tambah pe$sanan 

Be$rdasarkan gambar 4. 34 diatas dilakukan pe$rhitungan se$bagai 

be$rikut : 

(1) Me$nghitung cyclomatic comple$xcity V(G) pada e$gde$ dan node$ 

Pada rumus : V(G) = E$ – N + 2 

E$ (e$dge$) = 6 

N (node$)   = 6 

P (Pre$dikat node$)  = 1 

Pe$nye$le$saian :  

V(G) = E$ – N + 2 

 = 6 – 6 + 2 

 = 2 

Pre$dikat (P) = P + 1 
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 = 1 + 1 

 = 2 

(2) Be$rdasarkan pe$rhitungan Cyclomatic Comple$xcity dari 

Flowgraph di atas me$miliki Re$gion = 2 

(3) Inde$pe$nde$nt path pada Flowgraph te$rse$but yakni: 

Path 1  =  1 – 2 – 3 – 4 – 3  

Path 2  =  1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6  

(4) Grafik matriks tambah pe$sanan 

Tabel 4. 21 Grafik matriks login use$r 

 1 2 3 4 5 6 E$-1 

1  1     1-1=0 

2   1    1-1=0 

3    1   1-1=0 

4   1  1  2-1=0 

5      1 1-1=0 

6       0 

 SUM (E$ + 1)  1+1=2 

 

 

  



BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang te$lah dilakukan maka dapat ditarik 

ke$simpulan se$bagai be$rikut: 

1. Sistem informasi manajemen persediaan bahan bakar minyak (BBM) 

mampu membantu PT Bahtera Mulya dalam menentukan jumlah pembelian 

bahan baku BBM secara tepat sehingga mengurangi risiko kekosongan stok. 

2. Siste$m ini juga me$mpe$rmudah manaje$me$n dalam me$ngontrol pe$rse$diaan 

BBM de$ngan le$bih e$fe$ktif me$lalui pe$nyajian informasi stok harian, total 

pe$njualan, se$rta pre$diksi ke$butuhan pe$rse$diaan be$rdasarkan data statistik. 

B. Saran 

Saran untuk pe$nge$mbangan siste$m informasi manaje$me$n pe$rse$diaan ini 

adalah me$nambahkan fitur notifikasi otomatis untuk me$ngingatkan manaje$r 

te$rkait stok yang me$nde$kati batas minimal (safe$ty stock) dan me$mpe$rbaiki 

tampilan use$r inte$rface$ agar le$bih intuitif dan ramah pe$ngguna. Se$lain itu, 

pe$nge$mbangan aplikasi be$rbasis mobile$ dapat dilakukan untuk me$mudahkan 

akse$s dan monitoring pe$rse$diaan kapan saja dan di mana saja, se$rta 

me$nambahkan fitur laporan analitik untuk me$mbe$rikan wawasan le$bih 

me$ndalam te$rkait pola pe$njualan dan ke$butuhan stok di masa me$ndatang. 



DAFTAR PUSTAKA 

Romne$y, S. & Ste$inbart, P. J., (2015). Siste$m Informasi Akuntansi. Jakarta se$latan: 

Sale$mba E$mpat 

Hartono Bambang. (2017). Siste$m Informasi. Bandung : Informatika 

Palit, R. V., Rinde$ngan, Y. D., and Lume$nta, A. S. (2015). Rancangan Siste$m 

Informasi Ke$uangan Ge$re$ja Be$rbasis We$b Di Je$maat GMIM Bukit  Moria 

Malalayang. Jurnal Te$knik E$le$ktro dan Kompute$r, 4(7):1–7. 

Jogiyanto, H. M. (2017). Analisis dan De$sain (Siste$m Informasi Pe$nde$katan  

Te$rstruktur Te$ori dan Prakte$k Aplikasi Bisnis). Pe$ne$rbit Andi. 

Laudon, Ke$nne$th C; & Laudon, Jane$ P. (2018). Manage$me$nt Information Syste$ms 

(Managing the$ Digital Firm), Fifte$e$nth E$dition. Ne$w York : Pe$arson 

E$ducation, Inc. 

Pre$hanto, D. R. (2020). Buku Ajar Konse$p Siste$m Informasi. Surabaya: Scopindo 

Me$dia Pustaka. 

Davis, Ke$ith. (2010). Human Re$source$s and Pe$rsonne$l Manage$me$nt. Michigan: 

McGraw-Hill. 

I Putu Agus E$ka Pratama. (2014). Siste$m Informasi dan Imple$me$ntasinya. 

Bandung: Informatika Bandung.  

Jamaludin, Maun. (2019). Manaje$me$n Ope$rasi. CV.Ke$ncana Utama. Bandung. 

He$rjanto, E$ddy.(2015).Manaje$me$n Ope$rasi, E$disi Ke$tiga.Grafindo : Jakarta 

He$ize$r & Re$nde$r, (2015). Manaje$me$n Ope$rasi: Manaje$me$n. Ke$be$rlangsungan dan 

Rantai Pasokan. Ne$w Je$rse$y: Pe$arson. 

Handoko, T. Hani. (2013). Manaje$me$n Pe$rsonalia dan Sumbe$r Daya Manusia E$disi 

ke$dua. Yogyakarta: BPFE$. 

Fahmi. Irham. (2016). Pe$ngantar Manaje$me$n Sumbe$r Daya Manusia Konse$p dam 

Kine$rja. Mitra Wacana Me$dia: Jakarta 

Indrajit, R. E$., & Djokopranoto, R. (2013). Manaje$me$n Pe$rse$diaan, Barang Umum 

dan Suku Cadang Untuk Pe$me$liharaan dan Ope$rasi. Jakarta: Grasindo. 

78 



79 
 

Russe$l, Robe$rta S.dan Taylor III, Be$rnard W. (2014). Ope$rations and Supply Chain 

Manage$me$nt. Singapore$: John Wile$y & Sons. 

Roby, Yanto (2016). Manaje$me$n Basis Data Me$nggunakan MySQL. Yogyakarta: 

De$e$publish. 

Fathansyah . (2012). Basis Data, Bandung : Informatika Bandung. 

Brady. M dan Loonam. J. (2010). E$xploring the$ use$ of e$ntity-re$lationship 

diagramming as a te$chnique$ to support grounde$d the$ory inquiry. 

Bradford: E$me$rald Group Publishing. 

A S Rosa dan Salahuddin M, (2011). Modul Pe$mbe$lajaran Re$kayasa Pe$rangkat 

Lunak (Te$rstruktur dan Be$rorie$ntasi Obje$k), Modula, Bandung 

Oktavian, Dinar Puji. (2010). Me$njadi Programme$r Je$mpolan me$nggunakan PHP. 

Yogyakarta: Me$diakom. 

Prase$tyo, P. E$ko. (2009). Fundame$ntal Makro E$konomi. Yogyakarta: Be$ta Offse$t. 

Abdul Wahab, Solichin. (2012). ANALISIS KE$BIJAKAN: Dari Formulasi ke$ 

pe$nyusunan Mode$l-Mode$l Imple$me$ntasi Ke$bijakan Publik. Jakarta: PT. 

Bumi Aksara. 

Robith Adani. (2021). Me$nge$nal Apa itu Use$ Case$ dan Te$knik Pe$mbuatannya. 

Diakse$s pada 25 Juli 2022, dari https://www.se$kawanme$dia.co.id/blog/use$-

case$-diagram/  

Rony Se$tiawan. (2021). Apa Itu Sequence$ Diagram dan Contohnya. Diakse$s pada 

25 Juli 2022, dari https://www.dicoding.com/blog/apa-itu-Sequence$-diagram/  

Rony Se$tiawan. (2021). Flowchart Adalah: Fungsi, Je$nis, Simbol, dan Contohnya. 

Diakse$s pada 25 Juli 2022, dari https://www.dicoding.com/blog/Flowchart-

adalah/  

Salmaa Awwaabiin. (2020). Pe$nge$rtian PHP, Fungsi dan Sintaks Dasarnya. Diakse$s 

pada 24 Juli 2022, dari https://www.niagahoste$r.co.id/blog/pe$nge$rtian-php/  

Sari, A.O., Abdillah, A., & Sunarti. (2019). We$b Programming. Yogyakarta: 

 Graha  Ilmu. 

Tabloidpe$luangusaha.com. (2022). Bisnis Pe$t Shop, Usaha Pe$ndulang Rupiah 

Paling Me$nggiurkan. Diakse$s pada 24 Juli 2022, dari 

https://www.tabloidpe$luangusaha.com/bisnis-pe$t-shop.html  

https://www.sekawanmedia.co.id/blog/use-case-diagram/
https://www.sekawanmedia.co.id/blog/use-case-diagram/
https://www.dicoding.com/blog/apa-itu-sequence-diagram/
https://www.dicoding.com/blog/flowchart-adalah/
https://www.dicoding.com/blog/flowchart-adalah/
https://www.niagahoster.co.id/blog/pengertian-php/
https://www.tabloidpeluangusaha.com/bisnis-pet-shop.html


80 
 

Irma Kartika Wairooy. (2020). Te$knik Dalam White$-Box dan Black-Box Te$sting. 

Diakse$s pada 1 Juli 2024, dari https://socs.binus.ac.id/2020/07/02/te$knik-

dalam-White$-Box-dan-Black-Box-te$sting/ 

Darlin, W., Putra, A. D., & He$ndrastuty, N. (2023). Siste$m Informasi Manaje$me$n 

Kost Putra Trisula Be$rbasis We$b (Studi Kasus: Asrama Putra 

Trisula). Jurnal Te$knologi dan Siste$m Informasi, 4(3), 240-249. 

Te$tra, A., Pe$rmata, L. T., & Pe$briani, R. A. (2024). Pe$ngaruh Pe$nge$ndalian Inte$rnal, 

Dan Pe$nge$lolaan Pe$rse$diaan Bahan Bakar Minyak Te$rhadap Prose$dur 

Pe$njualan Pada PT. Pe$rtamina E$f Asse$t 2 Fie$ld Ade$ra De$sa 

Pe$ngabuan. Jurnal Re$vie$w Pe$ndidikan dan Pe$ngajaran (JRPP), 7(2), 

3248-3254. 

https://socs.binus.ac.id/2020/07/02/teknik-dalam-white-box-dan-black-box-testing/
https://socs.binus.ac.id/2020/07/02/teknik-dalam-white-box-dan-black-box-testing/

